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Kata  Pengantar

Jurnal Kimia dan Kemasan Volume 41 Nomor 2 Oktober 2019 ini merupakan terbitan keenam secara
online atau Online Journal System (OJS). Pada terbitan ini, selain terakreditasi LIPI, jurnal ini   juga
terakreditasi Kemenristek Dikti. Ruang lingkup jurnal dipersempit menjadi kimia terapan yaitu
mencakup bahan alam, biopolimer, sintesa kimia dan permasalahan dalam proses kimia dan
peralatan serta bahan dan teknologi kemasan Materi untuk terbitan volume 41 Nomor 2 Oktober
2019 ini memuat sembilan artikel penelitian bidang kimia dan kemasan. Artikel pertama dan kedua
membahas tentang teknologi green chemistry pada sintesis nanopartikel yaitu artikel pertama
berjudul Green Modifikasi Nanopartikel Au terhadap Permukaan Bentonit Terpilar Cu sebagai
Degradasi Zat Warna Remozal Brilliant Blue R (RBBR) dan artikel kedua berjudul Pendekatan
Teknologi Green Chemistry Pada Sintesis Nanopartikel CuFe2O4 dengan Bantuan Ekstrak Daun
Gambir dan Sifat Anti Bakterinya. Artikel ketiga sampai kelima membahas tentang sintesis senyawa
dengan menggunakan turunan minyak kelapa sawit yaitu artikel ketiga berjudul Sintesis dan
Karakterisasi Polimer Alkid Poligliserol Banyak Cabang, artikel keempat berjudul Sintesis Senyawa
Berbasis Gadolinum Menggunakan Gliseril Monooleat sebagai Ligan dan Potensinya sebagai
Contrast Agents dan artikel kelima berjudul Sintesis Bahan Pembersih Nanofluida Ramah
Lingkungan Berbasis Surfaktan Metil Ester Sulfonat dan nanokomposit Cu/TiO2. Artikel keenam dan
ketujuh masih membahas sintesis dan ekstraksi bahan alam yaitu artikel keenam membahas tentang
Sintesis Senyawa Koordinasi Astaxanthin dengan Bantuan Ultrasonik dan artikel ketujuh membahas
tentang Optimasi Proses Ekstraksi Karoten dan Klorofil dari Spirulina platensis dengan Teknologi
Karbon Dioksida (CO2) Superkritis Menggunakan Metode Permukaan Tanggap. Artikel kedelapan
membahas tentang Pembuatan Kitosan Termodifikasi Melalui Reaksi Millard.

Di bidang kemasan terdapat satu artikel yaitu artikel kesembilan berjudul Sintesis Mikro Selulosa
Sebagai Penguat (Reinforcement) Pada Komposit Bioplastik dengan Matriks PVA (PolyVinyl Alcohol).

Kesembilan topik bahasan dalam terbitan ini semoga bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan dapat menambah wawasan para pembaca sekalian. Akhir kata redaksi sangat
bersyukur atas naskah yang masuk dari berbagai Institusi, Lembaga Penelitian ataupun dari
Perguruan Tinggi. Seiring dengan berkembangnya jaringan, redaksi berharap akan semakin banyak
naskah karya tulis ilmiah yang masuk sesuai ruang lingkup untuk dapat diterbitkan dalam Jurnal ini.
Kritik dan saran untuk peningkatan kualitas penerbitan jurnal ini sangat kami harapkan.

.

DEWAN REDAKSI
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PEDOMAN PENULISAN KTI
JURNAL KIMIA DAN KEMASAN

1. Sistematika Penulisan

1.1. Naskah dalam bentuk Makalah Lengkap (full paper) atau Original Research meliputi unsur-
unsur sebagai berikut:
1.1.1. Judul
1.1.2. Nama, alamat penulis, dan email
1.1.3. Abstrak (memuat latar belakang secara ringkas, tujuan, metode, hasil serta

kesimpulan)
1.1.4. Kata kunci
1.1.5. Pendahuluan (antara lain latar belakang, perumusan masalah, tujuan, teori, ruang

lingkup penelitian, dan hipotesis [opsional]).
1.1.6. Bahan dan metode (waktu dan tempat, bahan dan alat, metode/cara pengumpulan

data, metode analisis data)
1.1.7. Hasil dan pembahasan (memuat data atau fakta yang diperoleh dari penelitian dan

ulasan tentang hasil, termasuk tabel dan gambar)
1.1.8. Kesimpulan
1.1.9. Saran (optional)
1.1.10. Ucapan terima kasih (optional)
1.1.11. Daftar pustaka (minimal 10 daftar pustaka, 80% acuan primer/jurnal, referensi

kemutakhiran 5-10 tahun terakhir)

1.2. Naskah dalam bentuk Ulasan (review) meliputi unsur-unsur sebagai berikut:
1.2.1. Judul
1.2.2. Nama, alamat penulis, dan email
1.2.3. Abstrak
1.2.4. Kata kunci
1.2.5. Pendahuluan
1.2.6. Pembahasan
1.2.7. Kesimpulan
1.2.8. Ucapan terima kasih (optional)
1.2.9. Daftar pustaka (minimal 25 daftar pustaka, 80% acuan primer/jurnal, referensi

kemutakhiran 5 tahun terakhir)

2. Standar Umum Penulisan
2.1. Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris
2.2. Judul, abstrak, da kata kunci harus ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris).
2.3. Ditulis menggunakan MS Word pada kertas ukuran A4, font Arial ukuran 10, spasi 1, batas

atas 2 cm, batas bawah 2 cm, batas kiri 3 cm, batas kanan 2.1 cm, multiple pages mirror
margin, section start continous, header & footer different odd & even, header 1.5 cm, dan
footer 1.5 cm.

2.4. Judul, abstrak, dan kata kunci ditulis dalam format satu kolom. Sedangkan bagian-bagian
naskah selanjutnya ditulis dalam dua kolom dengan format justified, first line indent 1 cm,
arial 10, spasi 1, dan jarak antar kolom 0.6 cm.

2.5. Penyebutan istilah diluar bahasa Indonesia atau Inggris ditulis dengan huruf cetak miring
(italic).

2.6. Jumlah halaman maksimal 10 halaman.

3. Cara Penulisan Judul
3.1. Judul mencerminkan inti tulisan, diketik dengan huruf capital cetak tebal (bold), diletakkan

ditengah-tengah (centered) dengan menggunakan font Arial 14, spasi 1.



3.2. Apabila judul ditulis dalam bahasa Indonesia, maka dibawahnya ditulis ulang dalam bahasa
Inggris, dan sebaliknya. Diketik dengan huruf capital cetak tebal (bold), diletakkan ditengah-
tengah (centered) dengan menggunakan font Arial 11, spasi 1.

3.3. Apabila KTI menggunakan bahasa Indonesia, maka judul dalam bahasa Inggris ditulis
dengan huruf cetak miring (italic), sedangkan judul dalam bahasa Indonesia ditulis tidak
dengan huruf cetak miring, dan sebaliknya.

4. Cara Penulisan Nama, Alamat, dan Email
4.1. Nama penulis diketik di bawah judul, ditulis lengkap tanpa menyebutkan gelar, diletakkan di

tengah-tengah (centered), diketik dengan huruf regular, menggunakan font Arial 12, spasi 1.
4.2. Alamat penulis (nama dan alamat instansi tempat bekerja) ditulis lengkap di bawah nama

penulis, diletakkan di tengah-tengah (centered), diketik dengan huruf regular, menggunakan
font Arial 10, spasi 1.

4.3. Alamat Pos-el (e-mail) ditulis di bawah alamat penulis, diletakkan di tengah-tengah
(centered), diketik dengan huruf regular, menggunakan font Arial 10, spasi 1.

4.4. Jika penulis terdiri lebih dari satu orang, maka harus ditambahkan kata penghubung “dan”
(bukan lambang “&”).

4.5. Jika penulis lebih dari satu orang dan berbeda instansi maka dituliskan angka superscript di
belakang nama berdasar angka urutan instansi

4.6. Jika alamat penulis lebih dari satu, maka harus diberi tanda angka superscript dan diikuti
alamat sekarang.

5. Cara Penulisan Abstrak dan Kata Kunci
5.1. Abstrak ditulis dalam satu paragraf, ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris),

menggunakan font Arial 9, spasi 1, format justified.
5.2. Abstrak dalam bahasa Indonesia paling banyak 250 kata, sedangkan abstract dalam bahasa

Inggris paling banyak 200 kata.
5.3. Penempatan abstrak disesuaikan dengan bahasa yang digunakan dalam KTI. Apabila KTI

menggunakan bahasa Indonesia, maka abstrak didahulukan dalam bahasa Indonesia ditulis
dengan huruf cetak regular (tidak dengan huruf cetak miring), sedangkan abstract dalam
bahasa Inggris ditulis dengan huruf cetak miring (italic), dan sebaliknya.

5.4. Kata abstrak (abstract) ditulis dengan huruf kapital cetak tebal (bold), menggunakan font Arial
10.

5.5. Abstrak dalam bahasa Indonesia diikuti kata kunci dalam bahasa Indonesia, sedangkan
abstract dalam bahasa Inggris diikuti keywords dalam bahasa Inggris.

5.6. Kata kunci ditulis menggunakan font Arial 9.
5.7. Kata kunci terdiri dari minimal tiga kata.

6. Cara Penulisan Bab (heading)
6.1. Bab, ditulis dengan format huruf kapital, rata kiri, bold, font Arial 10, spasi 1.
6.2. Sub Bab (jika ada) ditulis dengan format huruf capitalize each word, rata kiri, bold, font Arial

10, spasi 1.

7. Cara Penyajian Tabel
7.1. Judul tabel ditampilkan di bagian atas tabel, rata kiri halaman, menggunakan font Arial 9.
7.2. Tulisan “Tabel”, “Nomor”, dan judul tabel ditulis dengan format huruf sentence case.
7.3. Gunakan angka Arab (1,2,3,dst) untuk penomoran judul tabel.
7.4. Tabel ditampilkan rata kiri halaman.
7.5. Jenis dan ukuran font untuk isi tabel menggunakan Arial ukuran 8-9 dengan spasi 1.
7.6 Tabel yang dicantumkan tanpa menggunakan vertical line, hanya menggunakan horizontal

line pada bagian judul dan bagian bawah tabel.
7.7. Pencantuman sumber atau keterangan diletakkan di bawah tabel, rata kiri, italic,

menggunakan font Arial 8.

8. Cara Penulisan Gambar
8.1. Gambar dapat dalam bentuk grafik, matriks, foto, diagram, dan sejenisnya ditampilkan di

tengah halaman (centered).
8.2. Judul gambar ditulis di bawah gambar, menggunakan font Arial 9, ditempatkan di tengah

halaman (centered).



8.3. Tulisan “Gambar”, “Nomor”, dan judul tabel ditulis dengan format huruf sentence case.
8.4. Gunakan angka Arab (1,2,3, dst) untuk penomoran judul gambar.
8.5. Pencantuman sumber atau keterangan diletakkan di bawah judul gambar, rata kiri, italic,

menggunakan font Arial 8.

9. Cara dan Contoh Penulisan Kutipan (Sitasi)
9.1. Penulisan kutipan (Sitasi) menggunakan metode Chicago Style

9.1.1. Nama belakang atau nama keluarga pengarang pertama, kedua dan ketiga. Untuk
karya yang ditulis oleh lebih dari 3 (tiga) orang pengarang, gunakan "et al." atau “dkk”
setelah nama belakang pengarang pertama (hanya pengarang pertama yang
disebutkan).

9.1.2. Tahun terbit. Antara nama pengarang atau badan korporasi dengan tahun terbit
hanya dibatasi dengan satu spasi (tanpa tanda baca lainnya).

9.1.3. Jika dalam satu paragraph/kalimat menggunakan lebih dari 1 (satu) kutipan/sitasi
maka digunakan tanda penghubung berupa (;)

Contoh :
a. Menurut Catur (2012), penambahan pelarut berpengaruh kepada ….
b. ……….. akan berpengaruh kepada kecepatan reaksi (Catur 2012).
c. ………..akan berpengaruh kepada kecepatan reaksi (Catur 2012; Winarno 2009;

Raffi et al. 2007)

10. Cara dan Contoh Penulisan Daftar Pustaka
10.1. Urutan dalam daftar pustaka ditulis sesuai dengan urutan huruf abjad nama penulis yang

dikutip dalam naskah (berdasarkan alfabetis).
10.2. Daftar pustaka ditulis sesuai dengan metode Chicago Manual of  Style 16th edition (author-

date).
10.3. Berikut adalah contoh cara penulisan daftar pustaka dari berbagai sumber yang berbeda.

10.2.1. Jurnal dengan volume dan nomor
Pengarang. Tahun. Judul naskah. Nama jurnal. Volume (nomor) : Halaman
Setiap huruf awal nama jurnal ditulis dengan huruf kapital.
Contoh : Obaidat, I.M., B. Issa, and Y. Haik. 2011. “The role of aggregation of ferrite

nanoparticles on their magnetic properties”. Journal of nanoscience and
nanotechnology 11 (5) : 3882-3888.

10.2.2. Buku (satu orang pengarang)
Pengarang. Tahun. Judul buku. Edisi. Kota : Penerbit
Contoh : Suprapto, H. 2004. “Petani bangkit: napak tilas perjuangan kaum tani Indonesia”.

Jakarta : Kuntum Satuhu.

10.2.3. Buku (dua atau tiga orang pengarang)
Pengarang. Tahun. Judul buku. Edisi. Kota : Penerbit
Contoh : Domsch, K.H., W. Garns, and T.H. Anderson. 1980. “Compendium of soil fungi”.

Vol. 1. London : Academic Press.

10.2.4. Buku (lebih dari tiga orang pengarang)
Pengarang. Tahun. Judul buku. Edisi. Kota : Penerbit
Contoh : Lim, M.S., Y.D. Yun, C.W. Lee, S.C. Kim, S.K. Lee, and G.S. Chung. 1991.

“Research status and prospects of direct seeded rice in Korea”. Los Banos: IRRI.

10.2.5. Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Pengarang. Tahun. Judul skripsi/tesis/disertasi. Skripsi/tesis/disertasi. Nama perguruan
tinggi, Kota. Negara.
Contoh : Raffi, M. 2007. “Synthesis and characterization of metal nanoparticles”. PhD

Dissertation. Pakistan Institute of Eng. And Applied Sciences, Islamabad. Pakistan

10.2.6. Artikel dalam Prosiding
Pengarang. Tahun. Judul artikel. Dalam : Penulis. Judul buku/prosiding. Kota : Penerbit :
Halaman



Contoh : Afifah, N. dan E. Sholichah. 2009. “Pemanfaatan virgin coconut oil (VCO)
dalam sediaan hand body lotion dan uji stabilitasnya”. Dalam : Prosiding
seminar nasional Teknik Kimia Universitas Parahyangan : 178 – 184.

10.2.7. Website
Pengarang. Tahun. Judul artikel. URL yang terdiri dari protocol/site/path/file. Tanggal
akses

Contoh : Wolman, David. 2008. Fossil feces is earliest evidence of an America
humans. http://news.nationalgeographic.com/news/2008/04/080403-
first-americans.html. (Accessed April 4, 2008)

Pranamuda, H. 2001. Pengembangan plastik biodegradable berbahan
baku pati tropis. http://bersihplanet.multiply.com/journal. (diakses pada
21 Desember 2010)

.



PEDOMAN PENULISAN NASKAH

JUDUL MENCERMINKAN INTI TULISAN, DIKETIK DENGAN HURUF
CAPITAL BOLD, CENTERED, SPASI 1 (Arial, 14 pt)

First author1, Second Author2, Third Author3 (Arial, 12 pt)

1) Institusi/afiliasi (Arial, 10 pt)
Alamat

2,3) Balai Besar Kimia dan Kemasan, Kementerian Perindustrian RI
Jl. Balai Kimia I Pekayon, Pasar Rebo, Jakarta Timur

E-mail: author@yahoo.com (Arial, 10 pt)

Received :  ; revised :  ; accepted : (Arial, 9 pt)

ABSTRAK (Arial, 10 pt, Bold)
(1 baris,  9 pt)
JUDUL DALAM BAHASA INDONESIA SESUAI JUDUL DI ATAS. Indonesia berpeluang untuk mengembangkan
nanoteknologi dengan memanfaatkan kekayaan sumber  daya alam ……… (justify, Arial, 9 pt, spasi single)
(1 baris, 9 pt)
Kata kunci : Nanopartikel, Bottom-up, Reduksi kimia …. (Arial, 9 pt)
(1 baris, 9 pt)
ABSTRACT (Arial, 10 pt, Bold)
(1 baris, 9 pt)
JUDUL DALAM BAHASA INGGRIS ATAU TERJEMAHAN DARI JUDUL DI ATAS. Indonesia has a chance in develop the
nanotechnology using the natural resources and it will give added value in high price………… (justify, Arial, 9 pt, spasi single)
(1 baris, 9 pt)
Key words : Nanoparticles, Bottom-up, Chemical reduction … (Arial, 9 pt)

PENDAHULUAN
(1 baris,  10 pt)

Awal paragraf menjorok ke dalam 1 cm.
Semua kalimat ditulis dengan huruf Arial 10 pt,
jarak baris 1 spasi. Format penulisan terdiri dari 2
kolom dengan jarak kolom 0,6 cm.

Kertas : A4
Multiple pages : Mirror margin
Top : 3 cm
Bottom : 2 cm
Left (Inside) : 3 cm
Right (Outside) : 2,1 cm
Section start : Continous
Header & Footer : Different Odd & Even
Header : 1,5 cm
Footer : 1,5 cm

Naskah ditulis dalam bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris dengan Ms Word dan jumlah
halaman maksimal 10 halaman.

Naskah disusun dalam 5 subjudul, yaitu
PENDAHULUAN, BAHAN DAN METODE, HASIL
DAN PEMBAHASAN, KESIMPULAN dan
DAFTAR PUSTAKA.

Penulisan kutipan di dalam teks
menggunakan nama penulis, bukan nomor, dan
nama penulis atau korporasi yang dikutip harus
tercantum di  dalam daftar pustaka.

Judul
Judul harus singkat, jelas dan

menggambarkan isi naskah. Judul ditulis dalam
bahasa Indonesia atau bahasa Inggris.

Abstrak dan Kata Kunci
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Green Modifikasi Nanopartikel Au terhadap Permukaan
Bentonit Terpilar Cu sebagai Degradasi Zat Warna
Remazol Brilliant Blue R (RBBR)

J. Kimia Kemasan Oktober 2019, Vol. 41 No. 2 : 45 - 54

Telah dilakukan sintesis bentonit terpilarisasi Cu dan
diimmobilisasi nanopartikel Au sebagai katalis degradasi
termal RBBR (Remazol Brilliant Blue R) menggunakan
H2O2. Karakterisasi Na-bentonit, bentonit terpilarisasi Cu
dan immobilisasi naopartikel Au di dalam Cu-bentonit
dilakukan dengan menggunakan peralatan-peralatan FTIR,
XRD dan SEM-EDS. Dalam kategori pewarna secara
keseluruhan, RBBR adalah pewarna antrakuinon yang
digunakan pada industri tekstil. Ini adalah pewarna
berbahaya dan dapat merusak kehidupan akuatik dan juga
kehidupan vegetatif jika air yang terkontaminasi digunakan
untuk irigasi. Karakterisasi degradasi dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan pada
jumlah katalis 4 mg Cu-bentonit-Au mampu mempercepat
reaksi degradasi termal RBBR pada konsentrasi 1,56x10-5

M, dengan persentase dye removal mencapai 98,18%.
Waktu reaksi dan suhu reaksi optimum adalah 10 menit
dan 98 oC, sementara konsentrasi optimum H2O2 untuk
degradasi RBBR adalah 4,62x10-1 M.

Kata kunci:  Bentonit, Immobilisasi, Partikel nanopartikel
Au, Degradasi RBBR
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Pendekatan Green Synthesis Nanopartikel CuFe2O4
dengan Bantuan Ekstrak Daun Gambir dan Sifat Anti
Bakterinya.
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Perkembangan nanoteknologi berkaitan dengan
nanomaterial berfungsi untuk meningkatkan aktivitas
antibakteri serta mengurangi pemakaian logam. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu, pH, dan
waktu reaksi terhadap sifat nanopartikel tembaga ferit
(CuFe2O4), yang selanjutnya diaplikasikan sebagai agen
antibakteri. Nanopartikel Tembaga Ferit (NTF) disintesis
dengan memadukan metode green sintesis dan
hidrotermal menggunakanekstrak daun gambir (Uncaria
gambir Roxb.) sebagai capping agent. Hasil analisis X-Ray
Diffraction (XRD) memberikan informasi bahwa NTF yang

disintesis dengan penambahan ekstrak daun gambir dan
NaOH serta dengan penambahan NaOH saja pada pH 12
dan suhu 180 °C selama 8 jam menghasilkan NTF dengan
struktur kubik berpusat muka dengan grup ruang Fd3mZ
sesuai dengan standar ICSD #153013. NTF yang disintesis
dengan penambahan ekstrak daun gambir dan NaOH pada
pH 12 suhu 180 °C selama 8 jam memiliki ukuran paling
kecil yaitu 24 nm. Berdasarkan  hasil Scanning Electron
Microscope (SEM), NTF yang disintesis dengan ekstrak
daun gambir dan NaOH, serta NaOH saja pada suhu 180
°C selama 8 jam pada pH 12 berbentuk bulat dengan
distribusi yang merata meskipun masih ada yang
teraglomerasi. Nanopartikel tembaga ferit yang disintesis
diaplikasikan pada bakteri gram positif (Staphilococcus
aureus) dan gram negatif (Escherichia coli) menggunakan
metode difusi sumuran. NTF yang disintesis pada suhu 180
°C selama 8 jam  pH 10 dan pH 12 efektif menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli dan S. aureus.

Kata kunci : Nanopartikel, Tembaga ferit, Green sintesis,
Gambir
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Sintesis dan Karakterisasi Polimer Alkid Poligliserol Banyak
Cabang
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Polimer alkid baru telah disintesis menggunakan alkid
minyak rantai panjang (long oil) dan poligliserol banyak
cabang. Alkid poligliserol banyak cabang/alkid HPG
merupakan salah satu alkid banyak cabang
(hyperbranched alkyd polimer/HBRA). Tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan sintesis dan karakterisasi
HBRA baru dari HPG. Sintesis dilakukan dengan
memanaskan campuran 77% minyak kedelai dan 23%
poliol (gliserol atau HPG) pada suhu 240 oC sampai dengan
250 oC selama selama 3 jam dilanjutkan dengan
penambahan 23% asam phtalat atau asam maleat dan
diproses pada suhu 180 oC - 200 oC selama 3 jam.
Spektrum FTIR menunjukkan munculnya gugus fungsi
ester C=C pada panjang gelombang 3050 cm-1 dan gugus
C=O pada panjang gelombang 1350 cm-1 – 1730 cm-1.
Viskositas 40 oC alkid phtalat HPG adalah 1255 cSt
(mm2/s) dan alkid phtalat gliserol adalah 1668 cSt,
sedangkan viskositas produk alkid maleat tidak dilakukan
karena produk berbentuk padat. Bilangan hidroksi alkid
phtalat gliserol dan alkid phtalat HPG tidak berbeda
signifikan. Bilangan hidroksi alkid maleat gliserol dan alkid
maleat HPG berbeda signifikan karena gugus hidroksi
pada poliol tidak teresterifikasi sempurna.



Kata kunci : Polimer alkid, poligliserol banyak cabang, alkid
banyak cabang, gugus fungsi, bilangan hidroksi
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Sintesis Senyawa Berbasis Gadolinium Menggunakan
Gliseril Monooleat sebagai Ligan dan Potensinya sebagai
Contrast Agents
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Magnetic Resonance Imaging (MRI) merupakan salah satu
teknik diagnosis yang paling banyak digunakan di bidang
kedokteran. Agar diperoleh visibilitas yang baik, digunakan
contrast agents namun terkadang kontras yang dihasilkan
masih rendah, sehingga diperlukan dosis contrast agents
lebih tinggi agar diperoleh kontras optimum. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, dilakukan pembuatan
contrast agents berbasis Gadolinium (Gd) menggunakan
Gliseril Monooleat (GMO) sebagai ligan. Pada penelitian ini
dilakukan sintesis GMO, kompleksasi Gd-GMO,
pengukuran turbiditas mikroemulsi, serta pengukuran
waktu relaksasi T2 GMO dan Gd-GMO menggunakan alat
Nuclear Magnetic Resonance (NMR). Hasil sintesis 2,2-
dimetil-1,3-dioksolana gliserol menghasilkan rendemen
82,6%, sedangkan dari hasil sintesis GMO diperoleh
rendemen 94,2%. Hasil pengukuran waktu relaksasi T2,
Gd-GMO menghasilkan waktu relaksasi T2 lebih rendah
dibandingkan dengan GMO sebesar 15,4% sampai dengan
32,7%. Data waktu relaksasi T2 tersebut menunjukkan
bahwa Gd-GMO berpotensi untuk digunakan sebagai
contrast agents.

Kata kunci : Contrast agents, Waktu relaksasi T2,
Gadolinium, Gliseril monooleat, Nuclear
Magnetic Resonance
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Sintesis Bahan Pembersih Nanofluida Ramah Lingkungan
Berbasis Surfaktan Metil Ester Sulfonat dan Nanokomposit
Cu/TiO2
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Sintesis bahan pembersih nanofluida berbasis
nanokomposit Cu/TiO2 dan surfaktan metil ester sulfonat
(MES) yang berasal dari minyak jarak pagar telah berhasil
dilakukan. Bahan ini diharapkan dapat berfungsi ganda
sebagai pembersih sekaligus pendegradasi air sisa cucian.
Bahan pembersih disintesis dengan mencampurkan
surfaktan MES dan nanokomposit 3% Cu/TiO2. Performa
bahan pembersih ini dievaluasi melalui uji kestabilan
nanofluida, uji detergensi, dan uji degradasi surfaktan.
Hasil studi menunjukkan bahwa kestabilan nanofluida linier

dengan konsentrasi surfaktan dalam bahan pembersih
dengan kestabilan maksimal 98,87% pada konsentrasi
surfaktan 30%. Daya bersih meningkat dengan
penambahan nanokomposit Cu/TiO2 dari 68,30% menjadi
73,23% tanpa adanya iradiasi dan 71,67% menjadi 87,20%
dengan adanya iradiasi sinar. Degradasi sisa surfaktan
mengalami peningkatan dari 26,48% menjadi 71,90%
ketika diiradiasi sinar selama 30 menit.

Kata kunci : Bahan pembersih, Detergensi, Fotokatalis,
Metil ester sulfonat
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Sintesis Senyawa Koordinasi Astaxanthin dengan Bantuan
Gelombang Ultrasonik

J. Kimia Kemasan Oktober 2019, Vol. 41 No. 2 : 88 – 94

Astaxanthin merupakan senyawa turunan karotenoid
xantofil yang sangat potensial dalam pengobatan kanker.
Salah satu upaya meningkatkan aktivitas anti kanker dari
astaxanthin adalah dengan menggabungkan senyawa
astaxanthin dengan ion logam. Upaya sintesis senyawa
koordinasi astaxanthin dengan ion logam Fe3+, Mn2+, dan
Zn2+ telah dilakukan dengan bantuan gelombang ultrasonik.
Panjang gelombang maksimal senyawa kompleks Mn(II)-
Astaxanthin adalah 473 nm, Fe(III)-Astaxanthin adalah 355
nm, dan Zn(II)-Astaxanthin adalah 473 nm. Hasil FTIR
menunjukan munculnya gugus fungsi khas astaxanthin
pada semua kompleks dan munculnya serapan pada 535
cm-1, untuk kompleks Mn(II)-Astaxanthin, 397 cm-1 untuk
Fe(III)-Astaxanthin, dan 535 cm-1 untuk Zn(II)-Astaxanthin
yang mengindikasikan adanya ikatan logam dengan atom
donor dari Astaxanthin.

Kata Kunci : Astaxanthin, senyawa koordinasi, ultrasonik
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Optimasi Proses Ekstraksi Karoten dan Klorofil dari Spirulina
Platensis dengan Teknologi Karbon Dioksida (CO2)
Superkritis Menggunakan Metode Permukaan Tanggap
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Spirulina platensis merupakan jenis mikroalga yang banyak
dibudidayakan di dunia, karena memiliki kandungan bahan
aktif antara lain karoten, klorofil, dan fikosianin. Karoten
dan klorofil selain berfungsi sebagai pewarna alami juga
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi. Pada
penelitian ini dilakukan ekstraksi karoten dan klorofil dari
Spirulina platensis menggunakan metode ekstraksi
superkritis CO2 dengan etanol sebagai co-solvent.
Rancangan penelitian menggunakan software Design
Expert® 7.0 dengan variabel suhu, tekanan, dan waktu,
serta respon yang diamati yaitu kadar karoten dan klorofil.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan kondisi



optimum proses ekstraksi Spirulina platensis dengan
superkritis CO2, menggunakan metode Central Composite
Design (CCD) yang merupakan salah satu metode
permukaan tanggap untuk mendapatkan karoten dan
klorofil yang maksimal. Hasil optimasi kondisi proses
ekstraksi superkritis CO2 yang didapatkan adalah kondisi
proses suhu optimal 38,57 ⁰C; tekanan optimal pada 23,43
MPa; dan waktu proses selama 227,55 menit. Kadar
karoten maksimal yang diperoleh pada kondisi optimal
tersebut adalah 512,403 µg/ml dan kadar klorofil sebesar
105,701 µg/ml.
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Pembuatan Kitosan Termodifikasi Melalui Reaksi Maillard
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Modifikasi kitosan dengan glukosa telah dilakukan untuk
memperoleh kitosan larut air. Pada penelitian ini modifikasi
kitosan dilakukan melalui reaksi pencoklatan non enzimatik
yaitu reaksi maillard dengan variasi metode refluks dan
metode autoklaf. Kitosan dan glukosa direaksikan
bersamaan dengan pemanasan hingga terjadi pencoklatan
yang menandakan berjalannya reaksi maillard.
Karakterisasi terhadap produk kitosan termodifikasi
glukosa dilakukan dengan analisa Fourier Transform Infra
Red (FTIR), derajat deasetilasi, dan tingkat kelarutan.
Berdasar hasil analisa FTIR diperoleh pada kitosan
termodifikasi dengan metode autoklaf didapat puncak
serapan di daerah bilangan gelombang   1560 cm-1 yang
menunjukan adanya amida sekunder. Pada kitosan
termodifikasi melalui metode refluks ditemukan puncak
baru pada 1595 cm-1 yang menunjukan terbentuknya basa
Schiff (C=N) yang menunjukkan bahwa kitosan telah
mengalami modifikasi pada gugus amina dan berikatan
dengan glukosa. Berdasar hasil pengukuran derajat
deasetilasi diketahui bahwa pada produk kitosan
termodifikasi dengan metode refluk dan autoklaf terjadi
penurunan derajat deasetilasi. Hal ini disebabkan oleh
adanya kecenderungan terjadinya reaksi hidrolisis dari
reaksi Maillard. Pada hasil uji kelarutan terhadap air

diketahui bahwa kitosan yang telah termodifikasi
meningkatkan kelarutan dalam air, kitosan termodifikasi
dengan metode autoklaf meningkat menjadi 0,014 g/L dan
kitosan termodifikasi dengan metode refluk menjadi 0,343
g/L.
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Sintesis Mikro Selulosa Bakteri Sebagai Penguat
(Reinforcement ) Pada Komposit Bioplastik dengan Matriks
PVA (Polyvinyl Alcohol)
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Permasalahan limbah dari plastik konvensional yang
mencemari lingkungan dan tanah perlu dicarikan solusi.
Pengembangan plastik biodegradable dengan matriks
Polyvinyl Alcohol (PVA) menjadi salah satu solusi. PVA
merupakan polimer sintetis yang mudah larut dalam air dan
mudah terdegradasi. Kekurangan plastik biodegrdable
adalah memiliki karakteristik fisik dan mekanis yang
rendah, sehingga perlu ditambahkan penguat
(reinforcement). Penguat yang digunakan adalah mikro
selulosa bakteri yang mana kandungan selulosanya cukup
tinggi dan mudah diperoleh. Metode yang digunakan untuk
membuat mikro selulosa bakteri adalah hidrolisis asam
klorida pada kondisi 5 M, 55 C selama 24 jam. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan perlakuan penambahan penguat
mikro selulosa bakteri yang meliputi 0%, 2%, 6%, dan 10%.
Pembuatan plastik biodegradable menggunakan metode
casting. Hasil penelitian menunjukkan mikro selulosa
bakteri yang diperoleh pada sebaran 535.8 nm dengan
distribusi 97.2%. Komposisi terbaik pada penambahan
penguat 2%, dengan kekuatan tarik 15,72 MPa, modulus
young 16,3 Gpa, dan densitas 0,13 g/cm3 dengan tingkat
degradasi 100%. Kegunaan bioplastik ini disarankan
sebagai pengemas cerdas (smart packaging).
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bakteri
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